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PETUNJUK PRAKTIKUM JARINGAN DASAR
PSIG FIG UB

PRAKTIKUN
SEL

Struktur sel
Sel terdiri dari;
1. Dinding sel
2. YStoplasma
3. Inti (nucleus)

Gambar 1. Strukdr Sel

Seluruh bagian yang hidup dari sel disebut protoplasma.
Didalam sitoplasma terdapat bahan koloid yang di dalamnya terdapat inti, organe|le
dan inclusion.
Organela adalah struktur yang selalu ada di dalam sel dan berfungsi unfuk
menjalankan kehidugn sel. Yang termasuk organelle adalah:

1. mitokondria

2. reticulum endoplasmic

3. apparatus Golgi

4. lysosome

Inclusion tidak selalu ada di dalam sel, misalnya Hattir sekresi, pigmen
Nukleus dilapisi oleh nukleoplasma dan berisi material genetic.
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Tubuh manusiderdiri dari beberapa sistm, tiap sstem terdiri dari beberapa organ
dan setiap organ terdiri dari 4 jaringan dasar yaitu :

1. jaringan epitel

2. jaringan ikat

3. jaringan otot

4. jaringan saraf
Jaringan adalah kumpulan sal yang sejenis.

JARINGAN EPITHEL

Jarirgan epitel adalah suatu jaringan yang tersusun dari kumpulassesel
epitel yang melekat satu sama lain dengan atau tanpa bahan interseluler dan mele
diatas membrane basalis.
Jaringan epitel berfungsi sebagai penutup/pelapis permukaan organ baik peamuk3

Kat

dalam maupun permukaan luar. Selain itu ada juga jaringan epitel yang membenjuk

kelenjar.
Jaringan epitel dapat diklasifikasikan berdasarkan :
- jumlah lapisan
- bentuk sel permukaan
- bentukan yang terdapat di permukaannya.
Berdasarkan jumlah lapisan :
- Epitd selapis = simplex
- Epitel berlapis = complex
- Epitel berderet = pseudocomplex
Berdasarkan bentuk sel :
- epitel pipih
- epitel kubis
- epitel silindris
Berdasarkan bentukan yang terdapat di permukaan sel :
- cilia
- cornifikasi/lapisan tanduk
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epitel yaitu :
Epitel selapis pipih = Epithel squamous simplex

1.

Jaringan epitel yang terdiri dari satu lapis sel berbentuk pipih, inti oval terleta
ditengah (dibagian yang paling lebar) dan semselselnya melekat di
membrane basaliContoh : endothelium, endocardium
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Gambar 2. Epitel Selapis Pipih

Epitel selapis kubis = epithel cuboid simplex

Jaringan epitel yang terdiri dari satu lapis sel berbentuk kubis, inti bulat terletg
ditengeh dan semua sedelnya melekat pada membrane basalis. Contoh: epite

folikel kelenjar tiroid, epithel ductus kelenjar.

B |-Foliicle

Gambar 3.

3. Epithel columnar simplex

Epitel Selapis Kubis
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Berdasarkan klasdsi tersebut diatas maka kita mengenal bermacam macam jaring3
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Jaringan epitel yang terdiri dari satu lapis sel berbentuk silgdniti didekat
basal dengan sumbu panjang sesuai dengan sumbu panjang sel atau H;isa
juga terletak di basal. Contoh : epitel saluran pencernaan mulai dari gaster
sampai dengan rectum.
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Gambar 4. Epitel Selapis Silindris
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4. Epitel berderet = epitel gsido complex columnar.
Jaringan epitel yang terdiri dari satu lapis sel, semua sel melekat pada membragne
basalis tetapi tidak semua sel mencapai permukaan. Dipermukaan sel ygng
mencapai permukaan kadang kadang terdapat silia. Biasanya terdagsa $eing
mengalami modifikasi menjadi bentuk piala yang berisi mucine disebut sel goblget.
Contoh epithel yang melapisi traktus respiratorius.

Mucus in goblet cell Cilia Lumen
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Gambar 5. Epitel Berderet
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7. Epitel peralihan = epithel transtitionil
Epitel ini terdiri dari beberapa lapis sel tergantung kondisi orggabfa organ
distensi (terisi penuh), jumlah lapisannya sedikit3 2pis sel), sel permukaannya
berbentuk pipih. Pada keadaan relaksasi (kosong) epitelnya terdiri éatagis
dan permukaan dari sel superficial berbentuk kubah ada yang berbentuktisepe
payung, disebut sel payung. Contoh epitel vesica urinaria

~

5. Epitel berlapis pipih = epithel squamous complex.
Jaringan epitel yang terdiriadi beberapa lapis sel. Sel permukaannya berbentul
pipih, sel dibawahnya berbentuk polygonal sedangkan sel bagian basal melekat
pada membrane basalis dan berbentuk kubis atau silindris. Contoh epitel mukgsa
pipi dan mukosa bibir.

Flattened squamous
surface cell

Stratified squamous
epithelium

. — Connective tissue
e

‘Gambar 6. Epitel BerlapiPipih

6. Epitel berlapis pipih dengan penandukan = epithel squamous complex dengan
kornifikasi
Jaringan epitel ini sama dengan epitel berlapis pipih. Tetapi dibagign
permukaannya terdapat lapisan tanduk (stratum corneum). Stratum corneu
tampak tebal di klit telapak tangan dan kaki sedangkan di kulit tubuh yang Iai:[1
tampak tipis. Contoh : epitel kulit dan epitel telapak tangan maupun kaki.

Gambar 7.
Macam Epitel

Transitional (relaxed) Transitional (distended)
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JARINGAN IKAT
Jaringan ikat sesuai dengan namanya merupakan jaringan yang membentuk sy
rangkaian/ikatan dengan jaringan epitel, otot, dan jaringan saafta dengan
jaringan ikat lainnya untuk mempertahankaan integritas fuifigsgsi tubuh.
Jaringan ikat terdiri dari unsur sel dan matriks ekstraselular yang terdiri dari grou
substance dan serabut
Ground substance terdiri dari glikosaminoglikan, prafgan dan adhesive
glycoprotein.
Serabut yang terdapat didalam matrix extracellular jaringan ikat adalah serab
collagen dan elastis.
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Unsur seluler dari jaringan ikat terdiri dari fixed cells dan transient cells. Fixed cglls

yaitu selsel yang menetapidalam jaringan ikat. Skl tersebut adalah fibroblast,

sel lemat, perisit, sel mast dan macrophage. Sedangkan transient cells (wandetfing

cells) adalah sedel yang terutama berasal dari sumsum tulang dan mengikuti alira
darah. Apabuila terdapat stimwduatau signal maka ssél tersebut meninggalkan
peredaran darah dan bermigrasi kedalam jaringan ikat. Yang termasuk transient c|
adalah sel plasma, lymphocyte, neutrophils, eosinophilasophils, monocytes,
macrophages.
Klasifikasi jaringan ikat :

1. jaringan ikat embryonal

2. jaringan ikat sesungguhnya (connective tissue proper)

3. jaringan ikat khusus

Jaringan ikat embryonal

Yang termasuk jaringan ini adalah jaringaan mesenchym dan jaruiing
mukosa. Jaringan mesenchym hanya ada semasa embryo ddini @aari selsel
mesenchym yang terdapat di ground substance amorph yang menyerupai gel d
mengandung jaringan ikat reticular. Sel mesenchym berinti oval dan nucleol
tampak jelas. Sitoplasma tercat pucat dan mempunyai beberapa prosesus kecil.
Jaringanmukosa merupakan jaringan ikat longgar, amorph yang mirip jelly. Jaring
ini terutama terdiri dari asam hyaluronat serabut kolagen type | dan Ill sert
FAONROE I ado WENRY3lLY Ydzl 2al RA &S0 dzi
cord dan jarigan ikat subdermal embryo.
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Embryonic Connective Tissue:
Mesenchyme

Ground

substance

Nucleus of — |
mesenchymal
cell

Reticular
fiber

A Irregularly shaped cells

A In semifluid ground substance with reticular
fibers
ina ALagia 2005 29

A Gives rise to all other types of connective

Jaringan lkat
Jaringan ini terdiri dari empat type yaitu : jaringan ikat longgar, padat, reticular dgn
lemak.
Jaringan ikat longgar [loose (areolar) connective tissue], terdiri dari serabut dan gel
yang tersebar didalam géke ground substance.

Areolar Connective Tissue
Macrophageu Sacss Yz = &= &5
GroundA— = .

substance

Eosinophil

Fibroblast

Reticular 7 =
fiber r d

Adipocytes ———____ ¥

Elastic
fiber

Plasma cell
Collagen
fiber

Blood vessel &' \ “_‘ —— Neutrophil
B i E S Mast cell

A Cell types = fibroblasts, plasma cells, macrophages,
mast cells and a few white blood cells

A All 3 types of fibers present
A Gelatinous ground suhstanee a2




Areolar Connective Tissue

.......

Collagen
fibers

Elastic
fibers

A Black = elastic fibers,
A Pink = collagen fibers
A Nucleissrewaosty fibroblasts 33

Jaringan ikat padat (dense connective tissue), terutama terdiri dari serabut dan harjya
sedikit sel.

Dense Regular Connective Tissue

Nucleus of
| fibroblast

Collagen
fiber

A Collagen fibers in parallel bundles with fibroblasts
between bundles of collagen fibers

A White, tough and pliable when unstained (forms
tend OnS) Shina ALagia 2005 36

A Also known as white fibrous connective tissue

Jaringan ikat retikuler (reticular tissue), berupa i@ serabut kolagen type Ill yang
diantaranya terdapat fibroblast danawrophage.
Jaringan lemak (Adipose tissue), terdapat dua macam yaitu unilocular (white) dan

multilocular (brown).

White (unilocular Adipose Tissue.
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Masingmasing sel lemak berisi single lipid droplet.

A Peripheral nuclei due to large fat storage droplet

Adip

ose Tissue
4

Blood |

A\ f

Fat-storage area

of adipocyte \\> \

Nucleus of
adipocyte :://

Plasma e
membrane —————
Cytoplasm ————~ /

A Deeper layer of skin, organ padding, yellow

marrow

A Reduces heat loss, energy storage, protection

A Brown fat found if"infatits*has more blood vesseéls

Brown (multilocular) Adipose tissue.

Jaringan leml ini
dalam bentuk multiple droplets.

TULANG RAWAN DAN TULANG

TULANG RAWAN (cartilago)

Terdapat 3 macam kartilago :

cartilago hyaline

cartilagoelastis

cartilago fibrosa

Tulang rawan hyalin:
Preparat : trakea
Carilah :

Contoh lokasi lain : permukaan sendi, cuping hidung, bronkhus, ujung tulang iga

perikondrium
kondrosit
lakuna

sel isogen
teritoium matrix

HYALINE CARTILAGE

terdiri dari sekel lemak multilocular, yang menyimpan lemak

} Perichondrium

L— Interterritorial
matrix

L— Territorial
matrix

_L— Lacunae without

chondrocytes
— Isogenous group

-y 5= -~ Chondrocytes

interteritorium matrix

in lacunae
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Tulang rawan elastis

ELASTIC CARTILAGE

~

Preparat : daun telinga: '} Perichondiur
Carilah :
- serabu elastis ‘-~ Chondrocyte
- kondrosit I~ Elastic fibers
- selisogen

Contoh lain : dinding tuba eustachius,
epiglottis

Tulang rawan fibrosa
Preparat : discus intervertebralis
Carilah:
- serabut fibrosa
- kondrosit
- selisogen
Contoh lain : discus interarticularis,
symphisis pubis, inserti@hdon tertentu.

Tulang
Tulang adalah jaringan ikat yang kaku, keras dan berbentuk tetap.
Terdapat 2 tipe tulang yaitu :
- tulang spongiosa : terdapat di bagian sentral, terdiri dari trabekulg
trabekula tulang yang dilapisi endosteum.
- tulang kompakta : tedapat di bagian perifer
Struktur mikroskopis tulang dapat dilihat di preparat gosok tulang atau preparat yang
dibuat setelah proses dekalsifikasi.
Pada preparat gosok tulang carilah :
- periosteum

canalis Volkmann

lamella generalisata eksterna (outer circiarential lamellae)

sistem Havers :

(0]
(0]

canalis Havers
lamella Havers

©




o lacuna Havers
o canalliculi Havers
- lamella interstitial
- trabecula tulang
o dilapisi endosteum yang mengandung:
A osteoprogenitor cells
A osteoblast
A osteoclast
- lamella generalisata interna (inner cirmferential lamelae)
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Op = osteoprogenitor cells; Os = Osteon (= sistem Havers); L = Lacuna; Qc
Osteocyte; Cl = Cementum line
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Penulangan Enchondral

Pada preparat ini carilah :

- zona reserve cartilago :kondrosit
tersebar didalan matriks kartilago
(tulang rawan).

- zona multiplikasi/proliferasi
kondrosit berproliferasi dengan cepat
membentuk deretan sel isogen

- zona maturasi dan hypertrophy
kondrosit yang mature kemudian
hypertrophy. Matriks diantara lacuna
menyempit  akibat pmbesaran
lacunae.

- zona Kkalsifikasi :lacunae menyatu,
kondrosit mati dan terjadi kalsifikasi
matriks kartilago.

- zona osifikasi : terjadi infasi dan
diferensiasi  osteoprogenitor  cells

menjadi osteoblast ke zona kalsifikasi.

Osteoblast melepas matriks
dipemukaan kartilago yang mengalami
kalsifikasi. Peristiwa tersebut diikuti
dengan resorpsi kartilago yang
mengalami kalsifikasi.

Penulangan Desmal
Pada preparat ini carilah :
- trabecula tulang

- osteocyte

- osteoblast

- osteoclast

- sel mesenchym




